BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rambut salah satu bagian tubuh yang sangat penting yang menentukan
penampilan seseorang, baik pria maupun wanita. Beberapa orang berani
melakukan apapun untuk mengubah rambut mereka agar lebith menarik
(Agustin et al., 2024). Terlepas dar1 jenis kelaminnya, banyak orang
mengkhawatirkan rambut rontok., faktor-faktor yang dapat memicu
kerontokan rambut meliputi faktor genetic, penggunaan obat- obat tertentu
(Kumala sar1 dan Moniaga, 2025). kerontokan Salah satu penyebabnya adalah
penggunaan alat kosmetik rambut Penggunaan alat pelurus rambut atau bahan
pelurus rambut (Mimija & Octavia, 2023). Rambut rusak dapat disebabkan
oleh banyak hal termasuk penggunaan shampoo vyang tidak sesusai,
Kekurangan nutrisi, penggunaan pengering dan pelurus rambut secara
berlebihan, pewarnaan, pelurusan, dan bahan kimia lainnya pada rambutdan
terlalu banyak paparan sinar matahari.

Minoxidil merupakan zat sintetis yang paling banyak digunakan untuk
menangani masalah rambut rontok. Namun, penggunaan zat im1 sering kali
menimbulkan efek samping berupa 1ritasi, gatal, kemerahan, serta kerak pada
kulit kepala. Sebagai solusi atas risiko tersebut, penggunaan tanaman herbal
kin1 menjadi alternatif yang mulai dilirik. Berdasarkan penelitian Koralina et
al. (2023), tanaman herbal mengandung senyawa aktif yang efektif dalam
merangsang pertumbuhan rambut secara alami sehingga dapat menjadi
pengganti bahan sintetis yang lebih aman.

Daun kembang sepatu merupakan salah satu tanaman yang digunakan
sebagai kosmetik. Daun berkembang Sepatu punya manfaat yang bisa
mengatas1t kerontokan rambut (Hidayah et al.,, 2020). Secara tradisional
diyakini bahwa aktivitas dari bunga dan daun berkembang Sepatu (Hibiscus
rosa sinensis L.) dapat juga membantu pertumbuhan rambut (Farros et al.,
2023). Daun kembang Sepatu mengandung Flavanoid yang dapat

mempercepat pertumbuhan rambut dan mencegah kerontokan (Leny et al.,



2022). Selain itu, penelitian Febriani dkk.,(2016) menunjukkan bahwa
formulasi tonik rambut termasuk ekstrak daun kembang sepatu memuliki
aktivitas besar terhadap perkembangan bulu kelinci.

Untuk meminimalisir kerusakan rambut yang disebabkan oleh dampak
lingkungan seperti polusi dan paparan sinar ultraviolet, serum rambut hadir
sebagai solusi perawatan yang krusial (Fadillah et al., 2023). Keunggulan
utama dar1 sediaan 1 terletak pada densitas bahan aktifnya yang jauh lebih
tingg1 jika disejajarkan dengan jenis produk topikal laimnnya, sehingga
memberikan efektivitas yang lebith optimal (Achmad & Wulandari,
2022)Sediaan konsentrat yang dibuat untuk digunakan topikal, serum biasanya
memiliki kandungan zat aktif yang lebih tinggi dibanding sediaan lainnya. Hal
in1 disebabkan bahwa serum memiliki viskositas yang lebih tinggi daripada
larutan, yang memiliki kestabilan yang baik. Serum rambut membantu rambut
tumbuh dengan mengembalikan kelembapannya (Budastra et al., 2023). Oleh
karena 1tu, serum dipilih sebagai bentuk sediaan dalam penelitian 1m1 untuk
mengoptimalkan penghantaran ekstrak daun kembang Sepatu sebagai bahan
aktif penumbuh rambut. selain efektivitas bahan aktif, kualitas sediaan yang
dikembangkan harus memenuhi persyaratan mutu fisik agar aman, dan
memiliki kualitas yang baik selama penggunaan (Ermawati & Yulianti, 2026).

Beberapa penelitian telah melaporkan potensi daun kembang Sepatu
dalam merangsang pertumbuhan rambut, Saat in1 hanya ada sedikit penelitian
tentang pengembangan ekstrak daun kembang sepatu sebagai serum topikal,
serta menilai stabilitas fisik dan kemanjurannya terhadap pertumbuhan bulu
kelinci. Untuk membuat serum topikal berbahan dasar ekstrak daun Hibiscus
rosa simensis L.) serta mengkaj stabilitas fisitk dan khasiatnya terhadap
pertumbuhan kelinci jantan (Orytolagus cuniculus), dilakukan penelitian 1ni.
Temuan penelitian 11 diyakini akan menjadi landasan untuk menciptakan

produk penumbuh rambut.



B. Rumusan Masalah
1. Apakah serum ekstrak daun kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)
memiliki stabilitas fisik yang baik?
2. Apakah serum topikal ekstrak daun kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis
L.) dapat meningkatkan pertumbuhan rambut pada kelinci Jantan
(Oreytolagus cuniculus) dibanding dengan kontrol negatif dan minoksidil
2%?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengembangkan formulasi serum topikal ekstrak daun kembang
Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) dan mengevaluasi mutu fisiknya
2. Untuk mengevaluasi efektivitas serum topikal ekstrak daun kembang Sepatu
(Hibiscus rosa sinensis L.) terhadap pertumbuhan kelinci Jantan
(Oryctolagus cuniculus) dibandingkan dengan kontrol negatif dan
minoksidil 2%
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk meningkatkan pemahaman dan memperkuat argumen dalam tulisan
Anda mengenal penggunaan ekstrak daun kembang sepatu (Hibiscus rosa
sinensis L.) dalam produk kosmetik rambut
2. Manfaat Praktis
Memberikan Solusi alternatif perawatan rambut berbahan alami
3. Manfaat kebijakan
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan awal bagi penelitian
selanjutnya mengenai pengembangan serum topikal berbahan alam sebagai
penumbuh rambut
E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Penelitian 1m1 difokuskan pada prosedur pengembangan sediaan serum
rambut topikal dengan memanfaatkan ekstrak daun kembang sepatu (Hibiscus
rosa sinensis L.) sebagai bahan aktif utama.serta pengujian mutu fisik dan
efektivitasnya terhadap pertumbuhan rambut. menggunkan metode

eksperimental laboratorium yang meliputi ekstraksi daun kembang Sepatu,



formulasi sediaan serum dalam beberapa variasi konsentrasi (5%, 10% dan
20%). Serta uji efektivitas pada hewan uji berupa kelinci Jantan (Oryctolagus
cuniculus). Parameter in1 meliputi evaluasi fisik sediaan (uj1 organoleptik, uji
homogenitas, uji1 dan pH, uj1 viskositas, uj1 daya sebar dan uji 1ritasi). Serta uji
efektivitas berdasarkan pengukuran Panjang pertumbuhan rambut setelah
perlakuan. penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas
[Imu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Palopo. Batas penelitian pada
parameter efektivitas yang diamati terbatas pada Panjang pertumbuhan rambut

kelinci pada area uj1 selama periode penelitian.

. Sistematika Penelitian

Metodologi Proposal in1 disusun dalam tiga bab dengan urutan sebagai
berikut: Bab I mencakup pendahuluan yang memuat latar belakang, tujuan,
kelebihan, serta cakupan dan batasan penelitian. Bab II berisi tinjauan pustaka
yang mengeksplorasi aspek botanis, kimiawi, dan farmasetis terkait
pengembangan serum rambut berbahan ekstrak daun kembang sepatu,
termasuk kerangka teor1 dan hipotesis penelitian. Bab III menguraikan
metodologl yang mencakup rancangan riset, variabel penelitian, lokasi, waktu,

instrumen, hingga teknik analisis data.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Tanaman Kembang Sepatu (Hisbiscus rosa sinensis L.)

Gambar 2. 1 Tanaman Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)
(Sumber Pribadi, 2025)
1. Klasifikasi

Adapun klasifikasi tanaman kembang Sepatu (Hibiscus sinensis L.)

menurut literatur (Kartika et al., 2021).

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophya

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Malvales

Famili : Malvaceae

Genus : Hibiscus

Spesies : Hibiscus rosa sinensis L.

Tumbuhan kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) merupakan
anggota keluarga Malvaceae berupa perdu yang tersebar luas di wilayah
tropis maupun subtropis. D1 Indonesia, tanaman 1n1 populer sebagai
tanaman hias atau pagar, serta kerap dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional (Lestari, 2022). Secara farmakologis, pemanfaatan tanaman ini1
mencakup seluruh bagiannya—mulai dar1 bunga, daun, hingga akar—yang

terbukti memiliki potensi bagi kesehatan (Efend: et al., 2021). Informasi



klasifikasi in1 menjadi dasar identifikasi tanaman yang digunakan dalam
penelitian.
. Morfologi tanaman kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)
Identifikasi keaslian bahan penelitian pada kembang sepatu (Hibiscus
rosa sinensis L.) didasarkan pada ciri-cirt morfologisnya yang khas.
Tanaman 1 memiliki struktur batang bercabang yang kuat serta daun
berbentuk oval dengan tepian bergerigi. Bagian bunganya yang berwarna
merah memiliki diameter 10-15 cm dan termasuk jenis bunga sempurna
karena kelengkapan alat kelamin jantan dan betina, serta memiliki
pelindung (bract). Tanaman 1n1 sangat responsif terhadap paparan sinar
matahari penuh di iklim tropis atau subtropis (Kartika & Humaira, 2023).
. Kandungan senyawa daun kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

Pemanfaatan daun kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) sebagai
bahan aktif dalam formulasi serum rambut didasarkan pada kandungan
senyawa kimia metabolit sekunder yang melimpah. Penelitian telah
menunjukkan bahwa daun 11 mengandung profil fitokimia yang kompleks,
meliputi flavonoid, saponin, polifenol, dan tanin (Puspita et al., 2020; Sari
et al., 2024). Kandungan metabolit sekunder in1 berperan penting dalam
memberikan efek terapeutik yang mendukung stimulasi pertumbuhan
rambut.

. Manfaat Daun kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L).

Zat aktif yang terdapat pada daun kembang sepatu, seperti flavonoid,
dapat meningkatkan pertumbuhan rambut dan menghentikan kerontokan
rambut (Arinata et al., 2025). beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun
kembang Sepatu memiliki kemampuan yang lebih besar untuk merangsang
pertumbuhan rambut sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan
aktif dalam sediaan topikal penumbuh rambut (Magfirah et al., 2022).
Flavonoid membantu pertumbuhan rambut dengan merelaksasi otot
pembuluh darah di sekitar folikel rambut, yang memudahkan pasokan darah
yang terus menerus dengan nutrisi ke sel-sel folikel rambut (Fakhrizal&

Saputra, 2020). Tanin dan saponin membantu memperlancar mikrosirkulasi



darah di kulit kepala, yang I mengurangkerontokan rambut (Damayanti et
al., 2025). Sementara Polifenol dapat menekan faktor penyebab alopesia
seperti TNF-a dan merangsang poliferasi sel papilla dermal rambut
(Budastra et al.,2023). Potensi tersebut mendasari pemanfaatan ekstrak daun
kembang Sepatu sebagai bahan aktif serum rambut pada penelitian 1ni.
B. Proses Pembuatan Simplisia
Proses penetapan spesifikasi bahan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan untuk mencapai tingkat kualitas standar disebut standardisasi.
Untuk menjamin mutu dan keamanan obat berbahan alami yang tersedia di
Indonesia, standardisasi sangatlah penting (Mangalu et al., 2022). Adapun
tahap dari standarisasi simplisia menurut (Maslahah, 2024) sebagai berikut:
1. Pengumpulan bahan simplisia
Prosedur panen bahan baku tanaman dilakukan dengan metode yang
berbeda-beda tergantung pada bagian organ yang diambil (akar, batang,
daun, bunga, atau b1j1), guna mematuhi standar pedoman pemanenan yang
telah ditetapkan.
2. Sortasi basah
Tahap pemilahan basah dilakukan segera setelah proses panen selesai untuk
memastikan kemurnian bahan baku. Prosedur in1 bertujuan untuk
memisahkan simplisia dari pengotor organik maupun anorganik, seperti
tanah, kerikil, rumput liar, serta bagian tanaman yang tidak diinginkan atau
mengalami kerusakan.
3. Pencucian
Simplisia dibersihkan untuk menghilangkan kotoran, tanah, bakteri, dan
pestisida. Teknik penyortiran dan pencucian mempunyail pengaruh yang
signifikan terhadap jenis dan jumlah bakter1 awal simplisia. Misalnya,
jumlah bakter1 pada permukaan simplisia dapat ditingkatkan dengan
penggunaan air untuk pencucian kotor, dan pertumbuhan mikroorganisme

dapat dipercepat dengan penggunaan air pada permukaan.



4. Perajangan
Tujuan dilakukannya perubahan bentuk atau reduksi ukuran simplisia
adalah untuk memperbesar area permukaan spesifik bahan. Penggunaan alat
pemotong yang presisi memungkinkan bahan baku diubah menjadi irisan
tipis atau potongan dengan ukuran standar yang mendukung kelancaran
proses 1solasi senyawa aktif.

5. Pengeringan
Tujuan utama pengeringan simplisia adalah menurunkan kadar air untuk
mencegah kerusakan akibat aktivitas enzim maupun kontaminasi mikroba,
sekaligus mempermudah proses penyimpanan. Teknik pengeringan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan, mencakup penggunaan sinar matahari,
pemanasan oven, atau integrasi dari kedua metode tersebut.

6. Sortasi kering
Sortasi kering dilakukan pasca-pengeringan untuk menyaring kualitas
bahan baku. Melalui proses 1ni, simplisia yang tidak memenuhi standar
mutu, seperti yang mengalami kerusakan atau terpapar panas berlebih
hingga hangus, akan dipisahkan dar1 produk akhur.

7. Pengepakan dan Penyimpanan
Setelah tahap pengeringan dan sortasi kering, tahap pengepakan dilakukan.
Tujuannya adalah agar simplisia tidak bercampur satu sama lain. Proses
simplisia yang baik diperlukan untuk memperoleh bahan baku yang
berkualitas sebelum dilakukan ekstraksi.

C. Uraian Ekstraksi
1. Definisi Ekstraksi
Teknik mengekstraksi bahan kimia dar1 simplisia dengan pelarut

yang sesuai disebut ekstraksi.. Tujuan dar1 proses 11 adalah untuk
mendapatkan zat-zat tertentu yang bermanfaat seperti senyawa bioaktif
yang digunakan dalam industry farmasi, makanan, dan kosmetik, metode
ekstraksi biasanya dibedakan berdasarkan apakah atau tidak adanya proses

pemanasan yang digunakan. Proses ekstraksi sangat di pengaruhi oleh



pemanasan. Senyawa target yang diharapkan setelah prosedur ekstraksi juga
berpengaruh (Stradivary et al., 2024).
2. Jenis-jenis ekstraksi
Adapun Jenis-jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan yaitu
sebagai berikut:
a. Maserasi
Teknik maserasi melibatkan perendaman bahan baku dalam
pelarut organik pada suhu tertentu untuk memisahkan senyawa target.
Meskipun dikenal sebagai metode yang sederhana dan terjangkau,
efisiens1 proses maserasi sangat bergantung pada tiga faktor utama:
durasi perendaman, pemilihan jenis pelarut, dan pengaturan suhu
(Pettanaga et al., 2024).
b. Perkolasi
Simplisia diekstraksi menggunakan pelarut baru dalam proses
ekstraksi perkolasi. Idenya adalah pelarut melewati serbuk simplisia dari
atas ke bawah ketika berada dalam wadah berbentuk silinder dengan
pembatas berpori di bagian bawah (Deanggi et al., 2023).
c. Soxhlet
Teknik 1n1 digunakan untuk mengekstraksi bahan berulang kali
menggunakan pelarut yang sesuai. Sampel yang akan diekstraksi
kemudian diletakkan di atas tabung destilas1 dalam timbal yang bersifat
permeabel terhadap pelarut. Sebelum dikondensasi, sampel direbus.
Sampel akan terendam oleh kondensat yang jatuh ke dalam timah dan
kemudian menumpuk di sekitarnya. Pelarut akan otomatis kembali ke

tabung destilas1 setelah mencapai ambang batas tertentu (Puspitasar1 &

Juliati, 2021).
d. Refluks
Metode ekstraksi refluks melibatkan pemanasan bahan baku
bersama pelarut hingga mencapar titik didihnya, dengan sistem
kondensor balik yang menjaga kestabilan sirkulasi pelarut (Pettanaga et

al., 2024). Penggunaan metode 1 ditujukan untuk mendapatkan
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rendemen senyawa aktif dari daun kembang sepatu secara maksimal,
yang selanjutnya akan dimanfaatkan sebagai bahan aktif utama dalam
pengembangan serum rambut.
D. Rambut
1. Definisi Rambut
Karena rambut terbuat dari sistem sel epitel keratin yang rumit, 1a
memberikan perlindungan optimal bagi kulit kepala dar1 paparan sinar
matahar1 (Harris, 2021).Hampir setiap area tubuh memiliki rambut, yang
memiliki berbagai fungsi, seperti menjaga suhu tubuh dan bertindak sebagai
penghalang fisik antara kulit dan udara luar. Rambut juga memiliki arti
estetika bagi manusia. Folikel rambut yang merupakan struktur epitel
berbentuk kantung membentuk struktur keratin keras yang disebut batang
rambut (Rafsanjam et al., 2023). Rambut mengalami siklus hidup yang
teratur, yang terdiri dari fase pertumbuhan (anagen), fase involusi (katagen),

dan fase 1stirahat (telogen) (Kumalasar1 & Moniaga, 2024).

Gambar 2. 2 Struktur Anatomi Rambut (Harris, 2021).

2. Struktur Rambut
Adapun Struktur rambut menurut (Indrawati, 2024) yaitu:
a. Rambut yang baru tumbuh memiliki ujung yang runcing.
b. Bagian rambut yang terletak di luar kulit disebut batang rambut, dan
terdiri dar1 serat-serat kecil yang terbuat dari sel keratin.Kutikula,
korteks, dan medula membentuk batang rambut. Penutup rambut terluar,

yang disebut kutikula, terdir1 dari sel-sel tanduk datar yang menyerupai
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sistk 1ikan. Fungsi cuticula melindungi bagian dalam batang rambut,
memudahkan rambut disasak dan rambut dikeriting dan dicat. Lapisan
kedua cortex atau kulit rambut, terdiri dari kumpulan benang halus
menyerupai benang dan tersusun memanjang dari keratin atau sel tanduk
cortex mengansung granul pigmen yang memberikan warna rambut.
Lapisan terdalam dar1 batang rambut berisi medula, juga disebut sebagai
sumsum. terbuat dar1 bahan yang ditempatkan sangat longgar untuk

membuat jaring dengan ruang berisi udara..

. Bagian rambut yang tertanam di dalam folikel atau kantung rambut di

dalam kulit disebut akar rambut. Lapisan dermis memiliki akar rambut

yang dimasukkan secara miring ke dalamnya..

3. Siklus Pertumbuhan Rambut

Adapun fase pertumbuhan rambut menurut (Harris, 2021) yaitu:

d.

Fase anagen: sel-sel tua didorong lebih tinggi oleh sel-sel matriks saat
mereka menjalan1 mitosis untuk membuat sel-sel baru. Durasi kegiatan

ini adalah dua hingga enam tahun. Fase anagen hadir di 85% rambut.

. Penebalan jaringan 1ikat d1 sekitar folikel rambut merupakan cir1 khas fase

katagen, suatu tahap transisi. Rambutnya berbentuk gada agak tidak
berpigmen karena bagian bawahnya bertanduk dan melebar, sedangkan
bagian tengahnya kecil. Hanya 1% rambut yang berada dalam fase

katagen.

. Fase telogen merupakan tahap istirahat yang diawali dengan

pembentukan tunas kecil dan pemendekan sel epitel. Untuk mencabut
bulu gada—rambut yang sedang dalam fase 1stirahat—1nm1 menghasilkan

rambut baru. rambut dalam fase telogen kira-kira 10-15%.

. Fungsi Rambut

Rambut memiliki dua fungsi estetika meningkatkan penampilan dan

menambah keindahan. Selain memenuhi tujuan estetika, rambut juga

berfungsi untuk melindungi dinn dann faktor-faktor lingkungan yang

berbahaya, seperti suhu tinggi atau rendah, sinar matahari, dan polusi udara.

Selain i1tu, rambut mengatur suhu tubuh, menghasilkan sebum, keringat, dan
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feromon, serta menyediakan sel induk untuk menjaga homeostasis kulit
(Miftahurahma et al., 2023). Pemahaman mengenai rambut dan siklus
pertumbuhannya menjadi dasar penilaian efektivitas serum pada penelitian

ni.

. Masalah Rambut

1. rambut adalah ketika lebih dari seratus helai rambut hilang dar1 kulit
kepala setiap har1 (Kumalasar1 & Moniaga, 2024). Kerontokan rambut
(efluvium) dikategorikan menurut fase siklus yaitu:

a. Keratinosit adalah penyebab kerontokan rambut anagen effluvium
(AE). yang terpisah dar1 matriks rambut. Hal in1 menyebabkan rambut
rapuh dan distrofi karena kurangnya aktivitas metabolisme pada
batang rambut. Sindrom 11 dapat disebabkan oleh radiasi,
kemoterapi, logam berat, obat sitostatik, kekurangan gizi akut, dan
keracunan asam urat. Effluvium anagen sering kali hilang pada pasien
kemoterapi, namun kembali lagi setelah pengobatan selesai (Harris,
2021).

b. Telogen effluvium (TE) merupakan kondisi kulit kepala yang
gejalanya berupa rambut rontok dalam jumlah yang signifikan.
Menurut Audia et al. (2022), timbulnya TE dipengaruhi oleh beragam
faktor pemicu, meliputi tekanan fisik akibat trauma, pembedahan, atau
infeksi; ketidakstabilan hormonal seperti pasca-melahirkan dan
hipotiroidisme; hingga masalah defisiensi gizi akibat pola makan yang
tidak seimbang atau kurangnya asupan zat bes1 dan protein.

2. Kebotakan (Alopesia) gangguan pertumnuhan rambut yang
menyebabkan kerontokan rambut dan akhirnya menjadi kebotakan
dikenal sebagai alopesia, terdapat beberapa jenis alopesia menurut
(Nurdin et al., 2024) yaitu:

a. Alopesia androgenetic memiliki pola khusus di mana rambut yang
tebal rontok dan digantikan dengan rambut yang halus. i1 disebabkan

oleh gangguan polikel rambut.
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b. Alopesia areata penyakit inflamasi kronis yang menyerang rambut
dan terkadang kuku. Kerontokan rambut autoimun adalah penyakit
yang paling umum dan menyerang orang di bawah usia 30 tahun.
Selain itu, stress dan perasaan emosional juga berperan.

c. Alopesia sikatrikal primer disebabkan lupus erythematosus, lichen
planopilaris, pseudopalade (Brocg), foliculitis, dan acne keloidalis.
Infeks1 bakteri, infeksi jamur, sifilis stadium 2, dan penyakit kulit
lainnya sepertt psoriasis dan penyakit bulosa semuanya dapat
menyebabkan alopecia cicatricial sekunder. Elemen fisik seperti
ketegangan, stres,dan cederakamu.

3. Rambut kering dan rapuh Kerusakan struktur rambut dan kulit kepala
disebabkan oleh bahan kimia yang terkandung dalam produk pewarna
atau pelurus rambut, serta suhu tinggi yang digunkan untuk alat styling
sehingga dapat menimbulkan kerusakan yang beragam mulai dari rambut
yang rapuh ,kering, iritasi pada kulit kepala hingga rambut sulit tumbuh
(Agustin et al., 2024). Permasalahan rambut tersebut menjadi alasan
perlunya pengembangan sediaan penumbuh rambut berbahan alam.

F. Kelinci

Hewan laboratorium merupakan subjek yang telah lama dimanfaatkan
dalam berbagai pengembangan riset ilmiah (Intan & Khariri, 2020). Salah satu
spesies yang sering digunakan sebagal hewan uj1 adalah kelinci (Oryctolagus
cuniculus), yakni hewan herbivora pseudoruminansia yang termasuk dalam
kelas mamalia, ordo Lagomorpha, dan famili Leporidae. Kelinc1 dianggap
sebagal model hewan uj1 yang 1deal karena beberapa faktor keunggulan, di
antaranya kemampuan reproduksi yang tinggi (dengan tingkat keberhasilan
kawin mencapai 95%), laju perkembangbiakan yang cepat, serta kemudahan
dalam pemeliharaan (Nisa et al., 2022). Secara morfologis, kelinci yang
digunakan dalam penelitian 11 memiliki cir1 khas berupa bulu putih lebat,
tubuh bulat berukuran sedang, serta struktur mata merah. Karakteristik biologis
tersebut menjadikan kelinci subjek yang tepat untuk pengujian efikasi sediaan

penumbuh rambut (Nisa et al., 2022).
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Gambar 2.3 Kelinci (Oryctolagus cuniculus) (sumber pribadi 2026). .

Adapun klasifikasi Kelinci menurut (Rinanto et al., 2018) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Sub phylum : Vertebrata

Kelas : Mammalia

Ordo : Legomorpha

Family : Leporidae

Genus : Oryctogalus

Species : Oryctogalus cuniculus

. Sediaan Serum Rambut

Serum rambut merupakan salah satu produk kosmetik topikal yang
dikategorikan sebagai cairan konsentrat dengan efikasi tinggi dalam
mendukung kesehatan rambut. Merujuk pada definisi BPOM (2022), sediaan
kosmetik 11 bertujuan untuk meningkatkan daya tarik melalu1 perlindungan
dan perawatan rambut. Secara fungsional, serum rambut tidak hanya berfungsi
menstimulasi pertumbuhan rambut baru melalu1 peningkatan peredaran darah,
tetap1 juga memberikan nutrisi esensial agar rambut tumbuh dengan kepadatan
dan vitalitas yang lebih optimal (Fadillah et al., 2023). Serum pada umumnya
tidak terlalu kental atau cair di kategorikan sebagai sediaan emuls: yang
mempunyai viskositas rendah (Hidayah et al., 2021). Serum memberikan efek
lebih cepat dan efektif dar1 sediaan topikal lainnya (Suherno et al., 2024).
Kelebihan serum termasuk konsentrasi bahan aktif yang tinggi dan bentuk
molekul zat aktif yang sangat kecil, sehingga lebih cepat di serap kulit. dapat
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memberikan efek yang lebih nyaman dan mempunyai kelebihan penyebaran

dan pelepasan zat aktif yang baik, sehingga mudah di aplikasian pada kulit

karena viskositasnya yang rendah (Sawiji, 2024). Karakteristik serum yang
mudah menyerap menjadikannya dipilih sebagai bentuk sediaan pada

penelitian 1

. Evaluasi Mutu fisik Serum

1. Uj Organoleptik
Pengujian organoleptik meliputi pengamatan terhadap warna, aroma, dan
bentuk fisik sediaan. Stabilitas sediaan serum dinyatakan baik apabila tidak
ditemukan perubahan pada ketiga parameter tersebut selama masa
penyimpanan. Berdasarkan Asky et al. (2022), perubahan pada sifat
organoleptik merupakan indikasi bahwa sediaan telah mengalami
kerusakan.

2. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui keseragaman pencampuran
seluruh komponen dalam sediaan. Serum dikatakan homogen apabila tidak
ditemukan partikel kasar, gumpalan, maupun pemisahan fase selama
pengamatan (Khaira et al., 2022).

3. Karena mempengaruhi kenyamanan dan keamanan pengguna, nilai pH
merupakan faktor penting dalam obat topikal. Untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya 1ritasi, sediaan yang baik sebaiknya memiliki pH
antara 4,5 dan 6,5 yang merupakan pH fisiologis kulit (Yuniarsih & Haryani,
2022).

4. Viskositas menunjukkan tingkat kekentalan sediaan yang memengaruhi
kemudahan aplikasi, daya sebar zat aktif serta stabilitas serum (Fauzah et
al., 2024).

5. Bahan aktifnya dapat tersebar lebih merata dengan daya sebar yang baik,
sehingga menunjang khasiat sediaan. 5-7 cm adalah kisaran daya sebar yang
umum untuk serum topikal (Tilarso et al., 2022).

6. Untuk mengetahu1 bagaimana respon kulit setelah pengaplikasian,
dilakukan uji iritasi. Untuk mengetahui bagaimana respon kulit setelah

pengaplikasian, dilakukan uji iritasi (Exsatari, et al., 2024).



16

I. Formula

1. Master formula

Tabel 2. 1 Formula Sediaan Serum (Safaruddin et al., 2024).

BAHAN FORMULA FUNGSI
F1 F2 F3
Minyak kemiri 6% 8% 4% Zat aktuf
Ekstrak apel 6% 4% 8% Zat aktif
Tween 80 35% 35% 35% Surfaktan
Gliserin 25% 25% 25% Kosurfaktan
Metil paraben 0,1% 0.1% 0.1% Pengawet
Propil paraben 0,1% 0,1% 0,1% Pengawet
Parfum q.s q.s q.s Pewangi
Aquadest Ad 100% Ad.100% Ad 100% Pelarut

2. Modifikasi Formula

Tabel 2. 2 Formulasi Sediaan Serum yang telah dimodifikasi

BAHAN FORMULA FUNGSI
Fl1 F2 F3
Ektrak Daun Kembang Sepatu 5% 10% 20% Zat aktif
Tween 80 15% 15% 15% Surfaktan
Gliserin 25% 25% 25% Kosurfaktan
Metil paraben 0,1% 0.1% 0.1% Pengawet
Propil paraben 0,1% 0,1% 0,1% Pengawet
Parfum q-S q-S q-S Pewangi
Aquadest Ad 100% Ad.100% | Ad 100% Pelarut

J. Monografi Bahan
1. Tween 80
Tween 80 adalah surfaktan yang sering digunakan karena sifatnya yang tidak
toksik dan stabil terhadap pengaruh pH (Rowe et al., 2006). Konsentrasi
tween 80 pada umumnya 1-15% (Rowe et al., 2009). ahwTween 80 adalah
surfaktan yang umumnya digunakan sebagai pengemulsi untuk membuat

emulsi farmasi minyak dalam air yang stabil (Widyasanti et al., 2023).
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2. Gliserin
Penggunaan gliserin sebagai humektan dan emolien dalam produk topikal
dibatasi maksimal 30%. Senyawa in1 berfungsi untuk mempertahankan
hidrasi produk, mencegah evaporasi air, serta meningkatkan daya sebar
sediaan. Selain 1tu, gliserin juga berperan dalam memodifikas: sifat fisik
formulasi selama proses pembuatan (Rowe et al., 2009).
3. Metil paraben
Metilparaben secara luas digunakan dalam industri kosmetik dan farmasi
sebagai pengawet untuk mencegah degradasi produk akibat kontaminasi
mikroba (Dwivayana, 2023). Dalam sediaan topikal, konsentrasi yang
disarankan berkisar antara 0,02% hingga 0,3% (Rowe et al.,, 2009).
Penggunaan bahan 1n1 sangat umum karena efektivitasnya yang tinggi terhadap
berbagai jenis bakteri, didukung oleh nilai ekonomisnya yang efisien.
4. Propil paraben
Propil paraben merupakan pengawet yang memiliki aktivitas sebagai
antimikroba (Rowe et al., 2009). Konsentrasi propylparaben yaitu 0,14%
(BPOM, 2019). Menggabungkan propil paraben dan metil paraben akan
menghasilkan pengawet yang lebih efektif untuk mencegah kontaminasi
mikroba (Jayanti et al., 2022).
5. Parfum

Parfum berfungsi sebagail zat pember1 aroma dalam sediaan kosmetik, yang
berperan penting dalam meningkatkan daya tarik produk bagi konsumen
(Jayanti et al., 2022).

6. Aquadest
Air suling merupakan cairan jernih, tanpa warna, dan tidak beraroma yang
berperan sebagai pelarut. Jika disimpan dalam kontainer yang kedap udara,
stabil d1 semua kondisi fisik (es, cair, dan gas) serta larut dalam pelarut polar

(Depkes RI, 1995). Setiap elemen dipilih untuk memperkuat stabilitas serum.
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K. Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian Armata dkk. (2025), pembuatan salep simplisia
daun kembang sepatu dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 10%, 20%, 30%,
dan 40% memberikan pengaruh terhadap mutu sediaan. Namun demikian,
belum ada satupun formula yang memenuhi standar mutu salep yang baik
sehingga masih diperlukan pengembangan formulasi lebih lanjut. Ekstrak daun
kembang sepatu termasuk dalam tonik rambut dengan jumlah 2,5%, 5%, dan
10%, menurut penelitian Febriani dkk. (2016). Jika dibandingkan dengan tonik
rambut yang mengandung minoksidil 2%, konsentrasi 10% menunjukkan
aktivitas pertumbuhan rambut yang unggul dan stabilitas fisik yang tinggi
setelah penyimpanan. Sementara Farros et al., (2023) menunjukkan lumatan
daun kembang Sepatu memberikan efek positif terhadap kualitas rambut anjing
kintamani, namun tidak berbeda signifikan dengan sampo komersial.

Studi menunjukkan bahwa daun kembang sepatu (Hibiscus rosa
sinensis L.) memiliki potensi sebagail agen penumbuh rambut. Namun, literatur
mengenal pengembangan sediaan dalam bentuk serum masih sangat terbatas.
Sebagian besar penelitian terdahulu yang mengevaluasi efektivitas ekstrak
daun kembang sepatu dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, dan 20% terhadap
pertumbuhan rambut kelinci jantan lebih difokuskan pada bentuk sediaan
salep, tonik rambut, atau aplikasi langsung dari daun yang dihaluskan.
Berangkat dar1 kesenjangan tersebut, penelittan 11 bertujuan untuk
memformulasi ekstrak daun kembang sepatu ke dalam bentuk sediaan serum

serta mengevaluasi karakteristik fisik dan efikasi penumbuh rambut yang

dihasilkan.
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L. Kerangka Teori

Daun kembang Sepatu
(Hibiscus rosa sinensis L.)
mengandung flavonoid, saponin,
polifenol.

[ —— 1

Berpotensi mempercepat
pertumbuhan rambut dan
mencegah kerontokan

Berpotensi mencegah
kerontokan rambut

-

——

Peningkatan pertumbuhan
rambut

Peningkatan Panjang
rambut kelinci

Gambar 2. 3 Kerangka Teori

Kandungan flavonoid, saponin, dan polifenol dalam daun kembang sepatu
(Hibiscus rosa sinensis L.) menjadi dasar ilmiah penggunaannya sebagai
stimulan pertumbuhan rambut. Flavonoid, khususnya, bekerja dengan cara
menghambat kerontokan dan mempercepat laju pertumbuhan rambut melalu
rangsangan pada folikel. Dengan profil kandungan tersebut, ekstrak daun
kembang sepatu merupakan kandidat bahan aktif yang potensial untuk

diformulasikan ke dalam sediaan serum rambut yang efektif.
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M. Kerangka Konseptual

Ekstrak daun kembang Sepatu
(Hibiscus rosa sinenseis L.)

l

Formulasi Sediaan serum rambut ekstrak daun
kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

|

I 1 I D | !
Kl F1l

el Basis Minoksidil
Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi kontrol (-) control (+)
5% 10% 20%

Pertumbuhan rambut kelinci

l

Panjang rambut (mm)

l

Efektivitas serum rambut

Gambar 2. 4 Kerangka Konseptual

Penelitian 1n1 berfokus pada evaluasi efikasi sediaan serum rambut berbahan
dasar ekstrak daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) dengan tiga
tingkatan konsentrasi (5%, 10%, dan 20%). Melalui pendekatan komparatif
terhadap kelompok kontrol, penelitian 1 bertujuan untuk mengidentifikasi
korelas1 antara variasi konsentrasi ekstrak dengan percepatan pertumbuhan

rambut pada kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus). Keberhasilan formulasi
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ditentukan berdasarkan pengukuran panjang rambut (mm) secara berkala, yang

selanjutnya menjadi dasar dalam penentuan konsentrasi paling efektif dalam

sediaan serum tersebut.

N. Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat ukur Hasil ukur Skala
Operasional
Independent
Konsentrasi Konsentrasi Formula serum
ekstrak etanol ekstrak etanol dengan konsentrasi
daun kembang | daun kembang | Neraca analitk | ekstrak 5%, 10%, | Rasio
sepatu Sepatu dalam dan 20%
formula serum
5%, 10% dan
20%.
Dependent
Pengecekan bau
tengik atau tidak
adanya perubahan
Keadaan fisik bau, tekstur Irmbut
Uit serum meliputi Indera mata bila di oleskan di | Ordinal
Organoleptik warna, bau dan kulit (Saputri et al.,
bentuk 2024).
melihat tidaknya
adanya butiran
Tercampurnya yang berbentuk,
U komponen Kaca arloji jika tidak ada Nominal
homogenitas dalam serum maka dikatakan
homogen (Collins
et al., 2023).
Sediaan yang baik
harus mempunyai
Derajat pH sama dengan
keasaman serum Rentang pH
Ujt Ph ekstrak daun pH universal fisiologis kulit Rasio
kembang Sepatu manusia tercatat




berada di antara
4.5 hingga 6,5
(Collins et al.,
2023).

Standar nilai

Mengetahui viskositas sediaan
Ujt viskositas | kekentalan sifat | Viskometer serum 230-3000 Rasio
alir sediaan cPs (Sawij1, 2024).
Standar daya sebar
Kecepatan yang baik pada
Uji daya sebar distribusi sediaan serum
sediaan serum Kaca arloj yaitu pada rentang Rasio
pada kulit ketika 5-7 cm (Sawij,
diaplikasikan. 2024).
Ditandai dengan
Melihat ada tidak adanya
tidaknya kemerahan atau
Uj 1ritas kemerahan atau Hewan coba pembengkakan Nominal
pembengkakan yang terjadi
(Collins et al.,
2023).
Laju Rata-rata Panjang
pertumbuhan rambut kelinci
rambut kelinci | Jangka sorong (mm) pada
Ui efektivitas setelah digital masing- masing Rasio

pemberian serum

kelompok
perlakuan (Wijaya
et al., 2024)

Tabel 2. § Definisi Operasional

22



23

O. Hipotesis

1. Hipotesis utama (Ha)
Pemberian serum topikal berbasis ekstrak daun kembang sepatu (Hibiscus
rosa sinensis L.) diduga memberikan efek signifikan terhadap akselerasi
pertumbuhan rambut pada kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus),
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif yang tidak menerima
perlakuan atau hanya diberikan basis sediaan tanpa ekstrak.

2. Hipotesis no 1(HO)
Pemberian serum topikal berbasis ekstrak daun kembang Sepatu (Hibiscus
rosa sinensis L.) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan rambut kelinci Jantan dibandingkan dengan Kontrol tanpa

serum atau dengan basis tanpa ekstrak).



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Untuk menguyji stabilitas fisik dan efektivitas serum rambut berbahan
ekstrak daun kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.), dilakukan studi
eksperimental kuantitatif. Penelitian in1 menerapkan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) sebagai desain riset untuk mengamati pengaruh sediaan terhadap
pertumbuhan rambut subjek uji kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelittan 1 dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi,
Universitas Muhammadiyah Palopo, Sulawesi Selatan, pada periode Maret
hingga Mei.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pengujian dilakukan dengan menggunakan kelinci jantan (Oryctolagus
cuniculus) sebagai subjek biologis dan ekstrak daun kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.) sebagal agen terapeutik yang diuji.
2. Sampel
Penelitian 1n1 menggunakan lima ekor kelinci jantan (Oryctolagus
cuniculus) sebagai subjek uj1 biologis. Sampel daun kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.) diperoleh dar1 Kecamatan Walenrang Utara,
Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Identifikasi spesies tumbuhan
dilakukan melalu1 pendekatan morfologi dengan memveritfikasi ciri-ciri
fisik spesimen terhadap deskripsi literatur mengenai Hibiscus rosa-sinensis
L.
D. Variabel Peneitian
1. Varniabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian 1n1 adalah konsentrasi ekstrak daun kembang
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) yang ditentukan pada tiga tingkatan dosis,

yaitu 5%, 10%, dan 20% dalam formulasi serum
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2. Variable Terikat (Dependent variable)
Karakteristik dar1 formula (F1, F2, F3) sediaan serum rambut ekstrak daun
kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) yang meliputi uj1 organoleptik,
uji homogenitas, uj1 pH, uj1 daya sebar, uj1 viskositas, uj1 iritas1 dan uji
efektivitas kelinci Jantan.
. Jenis Sumber Data
Penelitian 11 mengintegrasikan data primer dan sekunder sebagai
sumber informasi. Data primer diperoleh melalu1 serangkaian prosedur
laboratorium yang mencakup uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas,
daya sebar, dan uji mritas1 untuk mengevaluasi stabilitas fisik sediaan serum
ekstrak daun kembang sepatu. Selain itu, efikasi serum dalam menstimulasi
pertumbuhan rambut dievaluasi secara kuantitatif melalui pengukuran panjang
rambut pada kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus) selama 18 hari masa
pengamatan. D1 sisi lain, data sekunder dihimpun dari studi pustaka mencakup
jurnal 1lmiah, buku referensi, serta penelitian terdahulu mengenai profil
fitokimia, aktivitas farmakologis, dan potensi kosmetik daun kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.). Seluruh proses penelitian, mulai dar ekstraksi,
formulasi, hingga evaluasi sediaan, dilaksanakan di Laboratorium Teknologi
Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Palopo,
dengan menggunakan bahan baku yang diperoleh dar1 Kecamatan Walenrang
Utara, Kabupaten Luwu, Sulawesi1 Selatan.
Instrunen penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian 1 yaitu timbangan analitik
(Osuka), timbangan digital (Ohaus), gelas ukur, gelas beaker, cawan petri,
kaca arloji, batang pengaduk (Pyrex), spatula (/waki), pH meter universal
(Merck), Viscometer Brookfield (Brookfield DV1), pipet tetes (Iwaki), pipet
ukur (/waki), sendok tanduk (Kartell), rotary evaporator (/KA), magnetic
stirrer (Joanlab), botol serum, jangka sorong digital, kertas saring pet

clipper, blender, gunting, stopwatch, toples.
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2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 1n1 terdiri dar1 bahan aktif
dan bahan tambahan (eksipien). Bahan aktif yang digunakan adalah ekstrak
daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). Bahan tambahan meliputi
Tween 80, gliserin, metilparaben, propilparaben, parfum, aquadest, dan
alkohol 96%. Selain itu, digunakan bahan pembantu berupa kertas
perkamen dan kertas saring
G. Prosedur Penelitian
1. Pengolahan sampel
Untuk menghilangkan kotoran atau benda asing pada bahan simplisia,
sampel daun kembang sepatu disortir basah. kemudian dibersihkan dengan
air mengalir untuk menghilangkan kotoran atau benda asing.. Dan sisa air
dibuang. Setelah 1tu, daundikeringkan dengan perajangan untuk
mempercepat proses pengeringan dibawah sinar matahari. Simplisia yang
telah kering disortasi kering, yang berarti mengeluarkan benda asing, seperti
kotoran lain, yang terbentuk selama pengeringan. Setelah 1tu di haluskan
dengan blender (Meilina et al., 2022).
2. Pembuatan Ekstrak
Proses ekstraksi dilakukan terhadap 450 gram serbuk simplisia daun
kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96%. Perbandingan antara serbuk simplisia
dan pelarut ditetapkan sebesar 1:10 (b/v). Selama proses maserasi, sampel
direndam dan dilakukan pengadukan selama lima menit setiap hari selama
tiga hari. Hasil rendaman kemudian disaring menggunakan kertas saring
untuk memisahkan filtrat. Filtrat selanjutnya dikondensasi menggunakan
rotary evaporator pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental.
Berdasarkan prosedur tersebut, diperoleh rendemen ekstrak sebesar 9,33%
(Febrian1 & Andiani, 2020).
3. Pembuatan serum
Merakit peralatan dan perbekalan yang diperlukan, kemudian

menimbang setiap barang sesual dengan perhitungan.. Kemudian panaskan
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aquades dan tween 80 secara terpisah sampai suhunya 50°C, setelah itu
tween 80 dilarutkan dalam aquades sambil di aduk menggunakan magnetic
stirrer pada suhu 50°C. Kemudian ekstrak daun kembang Sepatu
ditambahkan sedikit demi sedikit, sambil diaduk menggunakan magnetic
stirrer lalu homogenkan Selanjutnya tambahkan gliserin, pengawet dan
parfum sambil diaduk menggunakan magnet stirrer 1500 rpm =15 menait
hinggah homogen sistem emulsi O/W (Collins et al., 2023).
4. Evaluasi sediaan serum
1) Uyt Organoleptis
Untuk mengamati warna, aroma, dan bentuk sediaan dilakukan uji
organoleptik (Collins et al., 2023).
2) Uj1 homogenitas
Mengoleskan serum pada kaca untuk memeriksa homogenitasnya adalah
cara uji homogenitasnya dilakukan. Menemukan butiran atau agregat
berbentuk adalah tujuan dar1 uj1 homogenitas. Serum dianggap homogen
jika tidak ada (Collins et al., 2023).
3) Uji pH
Tujuan uj1 pH adalah untuk mengetahu1 pH sediaan. PH sediaan yang
baik harus antara 4,5 dan 6,5, sama dengan pH kulit. Pengukur pH
digunakan untuk pengujian ini (Collins et al., 2023). Skala pH berkisar
antara 1 hingga 14, dengan atmosfer netral ditunjukkan dengan nilai
tengah 7; lingkungan asam ditandai dengan nilai pH dibawah 7, dan
lingkungan basa ditandai dengan nilai pH diatas 7 (Dwiloka et al., 2022).
4) Un viskositas
Viskometer digunakan untuk pengujian 1. Tujuan uj1 viskositas adalah
untuk memastikan viskositas dan karakteristik aliran suatu bentuk
sediaan (Collins et al., 2023).
5) Uji daya sebar
Dengan menggunakan kaca arloji, aplikasikan beban 150 gram selama
satu menit setelah ditambahkan 0,5 gram serum wajah. Dalam formulasi

serum, daya sebar harus antara lima dan tujuh sentimeter (Sawij1, 2024).
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Dengan menggunakan pengamatan organoleptik, homogenitas, pH,
viskositas, dan daya sebar, uj1 stabilitas fisik dilakukan selama empat
minggu pada suhu kamar. Pengujian ini memberikan gambaran awal
kestabilan sediaan selama penyimpanan (Anggreini, 2024). Penelitian i1
tidak melakukan uji stabilitas dipercepat seperti freeze-thaw maupun
sentrifugasi sehingga hasil yang diperoleh masih terbatas pada evaluasi
kestabilan fisik awal sediaan.

6) Ujt Irtasi
Bulu punggung kelinci dipotong sepanjang 3 kali 3 cm untuk melakukan
uj1 iritasi. Kelinei dicukur, dibiarkan seharian penuh, kemudian area yang
dicukur disiram dengan bahan uji. Tikus-tikus itu kemudian dibiarkan
selama dua puluh empat jam tambahan. Pengamatan dilakukan 40 menit
setelah pertode 24 jam. Ada tidaknya kemerahan dan bengkak
merupakan salah satu ukuran observasi yang kemudian dilanjutkan 48
jam setelah terapi (Collins et al., 2023).

7) Pemilihan dan Penyediaan Hewan Uj
Kelinci jantan yang memiliki berat antara 1,5 dan 2 kg dan dalam
keadaan sehat dijadikan sebagai subjek uji. Ada lima ekor kelinci yang
dimanfaatkan.. Sebelum di lakukan uji perlakuan kelinci di adaptasi
selama +7 har1 untuk menghindari stress dan menyesuaikan dir1 terhadap
kondis1 lingkungan (Yolansan et al., 2022). Kelinci digunakan sebagai
hewan coba karena strukturnya mirip Karena bentuknya mirip manusia,
merupakan mamalia, dapat bertahan hidup di berbagai iklim dan kondisi
cuaca, tidak memerlukan anestesi, dan ukurannya lebih besar dar1 mencit
dan mencit sehingga lebith mudah untuk diperiksa, maka kelinci
dimanfaatkan sebagai hewan percobaan. Kelinci jantan biasanya
digunakan karena kondisi biologisnya lebih stabil daripada kelinci betina
(Mariana et al., 2023).

8) Uji efektivitas
Metode yang dilakukan mencukur rambut punggung kelinci hingga

bersih. Kemudian, buat kotak 4cm x 4cm masing-masing punggung
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kelinci. Untuk setiap kelompok yang terdiri1 dari lima hewan wuji,
punggung kelinci Jantan yang telah dicukur di berikan perlakuan berikut:
a. R (Randomisasi)
b. Kelompok (-) basis serum diolesi pada kelinci
c. Kelompok (+) diolesi dengan minoksidil 2%
d. Perlakuan 1 diolesi ekstrak konsentrasi 5%
e. Perlakuan 2 ditambahkan ekstrak konsentrasi 10%
f. Perlakuan 3 oleskan ekstrak konsentrasi 20%
Pengolesan ini1 dilakukan selama 18 hari setiap pagi dan sore, Panjang
rambut diukur pada har1 6, 9, 12, 15, 18 setelah perlakuan (Wijaya et
al.,2024). Sebanyak 10 helai rambut dar1 setiap area perlakuan dipilih
secara acak menggunkan pinset, kemudian di ukur menggunkan
jangka sorong dihitung rata-rata (Wpaya & Nisyak 2020).
Penempatan perlakuan pada masing-masing area punggung kelinci
dilakukan secara acak (randomisasi) sehingga setiap perlakuan
memiliki peluang yang sama untuk menempati area pengamatan.
Randomisasi dilakukan untuk meminimalkan bias lokasi dan
mengurangl pengaruh faktor perancu yang dapat memengaruhi
pertumbuhan rambut (Janitra, et al., 2024).
H. Teknik Pngumpulan Data
Penelitian 1im1 mengintegrasikan data primer dan sekunder sebagai dasar
analisis. Data primer dihasilkan melalui evaluasi fisik sediaan (uj1 organoleptik,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan uj1 1ritasi) serta pengujian efikasi
secara in vivo pada kelinci. Adapun data sekunder mencakup informasi teoretis
yang dihimpun dar1 berbagai literatur 1lmiah, buku, dan jurnal guna mendukung
argumen dan konteks permasalahan dalam penelitian.
I. Analisis Data
Evaluasi stabilitas fisik sediaan serum rambut dilakukan melalui
serangkalan pengujian, meliputi uj1 organoleptik, homogenitas, pH, viskositas,
daya sebar, dan uj1 iritasi, serta uj1 efikasi pada kelinci. Seluruh rangkaian

penulisan laporan penelitian didukung dengan penggunaan perangkat keras
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berupa laptop HP 14s-1q0562AU dan manajemen referensi menggunakan
software Mendeley Desktop.Analisis data hasil pengujian dilakukan secara
statistik menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Tahap awal analisis
mencakup uji normalitas data dengan metode Shapiro-Wilk dan uj1 homogenitas
dengan metode Levene. Jika data terdistribusi normal dan homogen (p > 0,05),
analisis dilanjutkan menggunakan uj1 parametrik One-Way ANOVA. Apabila
ditemukan perbedaan signifikan antarperlakuan (p < 0,05), dilakukan uj1 lanjut
(post hoc test) menggunakan metode Tukey HSD untuk mengidentifikasi
perbedaan spesifik antarkelompok. Sebaliknya, jika data tidak memenuhi asumsi
normalitas atau homogenitas, maka dilakukan analisis non-parametrik

menggunakan uji Kruskal-Wallis.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Hasil Pembuatan Sediaan Serum Rambut Berbasis Ekstrak Daun
Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

Ekstrak daun kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) digunakan

untuk membuat serum rambut pada penelitian ini, dan F1, F2, F3, dan FO

digunakan sebagai kontrol negatif dan masing-masing diulang sebanyak tiga

kali. Hasil dari Pembuatan sediaan ini dapat dilihat pada Gambar 4.1

Gambar 4.1 hasil pembuatan sediaan serum rambut berbasis ekstrak daun kembang Sepatu

(Hibiscus rosa sinensis L.) (F0, F1, F2 dan F3) (Sumber pribadi 2026)
2. Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Serum Rambut Berbasis Ekstrak Daun

Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

a. Uji Organoleptik

Formulasi Minggu ke- Warna Bentuk Aroma
1 bening Agak Kental Oleum rosae
2 bening Agak Kental Oleum rosae
3 bening Agak Kental Oleum rosae
£0 - Bening Agak Kental Oleum rosae
1 Hijau Agak Kental Oleum rosae
2 Hijau Agak Kental Oleum rosae
3 Hijau Agak Kental Oleum rosae
Fl 4 Hijau Agak Kental Oleum rosae
1 Hijau Agak Kental Oleum rosae

31
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- Hijau Agak Kental Oleum rosae
Hijau Agak Kental Oleum rosae

Hijau Agak Kental Oleum rosae

Hijau Agak Kental Oleum rosae

Hijau Agak Kental Oleum rosae

F3 3 Hijau Agak Kental Oleum rosae
- Hijau Agak Kental Oleum rosae

Tabel 4.1 Data Observasi Uj1 Organoleptik Pada Sediaan Serum Rambut Berbasis

Ekstrak Daun Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensi L.)

b. Uji Homogenitas

Formulasi Minggu Ke- Homogenitas
1 Homogen
2 Homogen
FO 3 Homogen
B Homogen
1 Homogen
Fl 2 Homogen
3 Homogen
4 Homogen
1 Homogen
F? 2 Homogen
3 Homogen
4 Homogen
1 Homogen
F3 2 Homogen
3 Homogen
B Homogen

Tabel 4.2 Data Uji Homogenitas Serum Rambut Ekstrak Daun Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)
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c. UjiPh
Uji Ph
Formulasi Rata-
Minggu ke-| Minggu | Minggu ke-| Minggu ke- Range
rata
1 ke-2 3 4
6 6 6 6 6
FO
5 5 5 5 5 Ph  kuli
Fl
4,5-6,5
3 3 3 3 >
F2 (Collins
et,al 2023)
5 d D D >
F3

Tabel 4.3 Data Observasi Uj1 Ph Pada sediaan Serum Rambut Ekstrak Daun Kembang

Separu (Hibiscus rosa sinensis L.)

d. Uji Viskositas

Uji Viskositas
Formulasi Mingguke | Minggu Minggu Minggu | Rata- | Range
-1 ke-2 ke-3 ke-4 rata
£ 435 cP 512 cP 468 cP 547 cP | 490 cP
230-3000

) 528 cP 617 cP 586 cP 664 cP | 599 cP

S cP (Sawiji,
5 561 cP 738 cP 824 cP 913cP | 759 cP | 2024)

- 745 cP 928 cP 1.016 cP | 1.108 cP | 949 cP

Tabel 4.4 Data Observasi uji pada Sediaan Serum Rambut Ekstrak Daun Kembang

Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.).
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Uji Daya Sebar
Uji Daya Sebar (cm)
F lasi Rata- R
e Minggu Minggu Minggu | Minggu e et
t
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 rata
- 5,7 cm 5.7 cm 5.9 cm 5.9 cm 5.8 cm
_ 5-7 cm
Ny-cm 5.6 cm 5.6 cm 5,7 cm 5.6 cm
Fl (Sawij1,2
- 5.4 cm 5.4 cm 5,5 cm 5,6 cm 5.4cm 024).
- 5.2 cm 5.3cm 5.4 cm 54 cm 5.3cm

Tabel 4.5 Data Observasi Uji Daya Sebar Pada Sediaan Serum Rambut Berbasis

zzEkstrak Daun Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

3. Hasil Uji Iritasi dan Uji efektivitas Pertumbuhan Rambut Pada
Kelinci (Orygtolagus cuniculus) Sediaan Rambut Ekstrak Daun
Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

a. Uji Iritasi

Uji Iritasi
Formula Eritema waktu (Jam) Edema waktu (Jam)

24 43 24 48

0 0 0 0
FO

0 0 0 0
Fl

0 0 0 )
F2

0 0 0 )
F3

Tabel 4.6 Data Observasi Uji Iritasi Pada Sediaan Serum Rambut Berbasis Ekstrak

Daun Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

Keterangan : (0) Tidak Mengiritasi
(1) Sedikit Mengiritasi
(2) Mengiritasi



35

b. Uji Efektivitas Pertumbuhan Rambut Kelinci (Orygtolagus

cuniculus)
Perlakuan | Ulangan | H6 H9 H12 HI5 HI18
(mm) | (mm) [ (mm) | (mm) | (mm)
FO K1 L7 2.8 4.0 52 6,2
FO K2 2.0 3. 4.9 5,8 6,7
FO K3 1,8 3,0 4.3 5,4 6,3
FO K4 22 3,8 5.2 6,1 71
F( K5 1,8 2.9 4,2 5,5 0,1
Fl K1 2,1 3. 4,9 6,2 D
Fl K2 2,8 4,6 6,1 7.4 8.4
Fl K3 2.2 3.7 5.4 6,9 N,
Fl K4 2.0 4,9 6.4 7,1 8,3
Fl K5 2.4 3,8 5.5 6,8 8,1
F2 K1 2.5 4,1 5,8 7,6 8.9
F2 K2 2. 5,9 7,1 8,6 10,0
F2 K3 2 4,7 6,9 7,9 0,2
F2 K4 3,3 3.2 7,9 8,3 9,8
F2 K5 2,9 4.6 6,2 8,0 9,6
F3 K1 2,9 5,0 6,8 8,8 10,2
F3 K2 3.7 6,0 8,0 9,8 11.4
F3 K3 3,1 3,2 I 9.1 10,7
F3 K4 3,9 6,2 8,1 9,5 11,3
F3 K5 2,8 3.1 7,1 8,9 10,4
K+ K1 31 33 i1 9,3 10,9
K+ K2 3,8 6,0 8,7 10,5 1251
K+ K3 2 3.7 7,8 9,7 115
K+ K4 3.0 6,1 8.5 10,2 12,0
K+ K5 3,0 5,6 8,0 9.4 11,3

Tabel 4.7 Uj efektivitas pertumbuhan Rambut Kelinci Jantan (Oryctolagus

cuniculus)

c. Rata-rata pertumbuhan rambut kelinci jantan (Oryctolagus

cuniculus)
Perlakuan | Kl K2 K3 K4 K5 Rata-rata

(mm)

FO (K-) 398 | 4,58 4,16 4,88 4,10 4.34
Fl 484 | 5,86 5,18 5.88 5.28 5,41

F2 5,78 6,94 6,28 6,90 6,26 6.43

F3 6,74 | 7,78 7,08 7,80 6,86 .25

K+ 7,14 | 8,22 7,60 8,08 7,46 1.10

Tabel 4.8 Rata-rata pertumbuhan rambut kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus)




4. Hasil Analisis Statistik
a. Uji One Way Anova
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ANOVA
Pertumbuhan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 36.922 4 9.231 42.834 .000
Within Groups 4.310 20 215
Total 41.232 24

Tabel 4.9 Data Hasil uji One Way Anova pertumbuhan rambut kelinci (Oryctolagus

cuniculus)

b. Ujilanjut Tukey HSD

Perbandingan Sig Keterangan
0,015 Berbeda signifikan
K- dengan F1
0,000 Berbeda signifikan
K- dengan F2
0,000 Berbeda signifikan
K- dengan F3
0,000 Berbeda signifikan
K- dengan K+
0,072 Tidak berbeda signifikan
F2 dengan F3
0,391 Tidak berbeda signifikan
F3 dengan K+

Tabel 4.10 Data Ringkasan Hasil uji lanjut Tukey HSD pertumbuhan rambut kelinci

(Oryctolagus cuniculus)

B. Pembahasan

1. Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Serum Rambut Berbasis Ekstrak Daun

Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

a. Uji Organoleptik

Tabel 4.1 menunjukkan hasil uj1 organoleptik sediaan serum
wajah berbahan dasar ekstrak daun kembang sepatu (Hibiscus rosa
sinensis L.) yang dilakukan terhadap empat sediaan dengan konsentrasi
berbeda untuk mengamati bentuk, warna, dan aroma. Uj1 organoleptis

dilakukan untuk melihat warna, aroma dan bentuk dar1 sediaan (Collins et
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al., 2023). Pemeriksaan organoleptik ini memeriksa kenampakan fisik
sediaan dengan melihat warna, bentuk, dan baunya. Temuan menunjukkan
bahwa selama empat minggu, FO (bening) dan F1, F2, dan F3 (hijau) tidak
berubah warna. Selain itu, bentuk dan aroma FO, F1, F2, dan F3 tetap tidak
berubah; Artinya, bentuk sediaannya agak kental dengan aroma khas
oleum rosae. Untuk menutupi bau khas ekstrak maka ditambahkan wangi
oleum rosae (Rifaldi et al., 2025).

. Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas sediaan serum rambut berbasis ekstrak daun
kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) disajikan dalam Tabel 4.2.
Pengujian mi bertujuan untuk memastikan tidak adanya partikel kasar,
butiran, maupun agregat dalam sediaan, yang merupakan syarat esensial
agar formula dikatakan homogen (Collins et al., 2023). Pengamatan yang
dilakukan selama empat minggu terhadap formulasi FO, F1, F2, dan F3
menunjukkan bahwa seluruh sediaan bersifat homogen, ditandai dengan
tidak ditemukannya butiran pada permukaan sediaan. Uj1 homogenitas in1
krusial karena distribusi bahan aktif yang merata dalam sediaan sangat
memengaruhi efektivitas penyebaran serum pada kulit serta mencegah

penggumpalan partikel yang dapat menurunkan khasiat farmakologisnya

(Rosani et al., 2023).
. Uji pH

Ut pH pada sediaan serum dilakukan untuk memastikan bahwa
sediaan memiliki tingkat keasaman yang aman untuk diaplikasikan secara
topikal. Parameter pH sediaan yang ideal mengacu pada rentang pH
fisiologis kulit, yaitu 4,5-6,5 (Indah et al., 2025). Kesesuaian nilai pH ini
penting untuk menjaga stabilitas zat aktif serta mencegah iritasi1 kulit.
Menurut Tungad: et al. (2023), kondis1 pH yang terlalu asam (d1 bawah
4,5) dapat memicu 1ritasi, sedangkan pH yang terlalu basa (d1 atas 6.,5)
berisiko menyebabkan kulit menjadi kering dan bersisik..Dapat dilihat
pada tabel 4.3 Hasil pengujian pada semua formula F0O, F1, F2, dan F3
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menunjukkan bahwa pH yang didapatkan yaitu 5 dan masih termasuk
dalam rentang pH kulit 4,5 -6,5.
. Uji Viskositas

Hasil uji viskositas formulasi serum rambut termasuk ekstrak
Hibiscus rosa sinensis L. Tujuan uj viskositas adalah untuk memastikan
viskositas dan karakteristik aliran suatu bentuk sediaan (Collins et al.,
2023). Tabel 4.4 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil akhir ujp
viskositas yang dilakukan antara minggu pertama dan keempat, nilai
viskositas memenuhi kriteria kekentalan serum yang baik, yaitu 230-3000
cPs (Sawii, 2024).
. Uji Daya Sebar

Uj1 daya sebar bertujuan untuk menentukan efektivitas penyebaran
sediaan serum pada permukaan kulit saat diaplikasikan (Rusli et al., 2023).
Hasil pengujian terhadap formulasi FO, F1, F2, dan F3 yang tersaji pada
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa daya sebar seluruh formula berada dalam
rentang persyaratan sediaan topikal yang ideal, yaitu 5—7 cm. Variasi nilai
yang teramati pada setiap formula dipengaruhi oleh perbedaan viskositas
sediaan. Sesuai dengan temuan Tanjung et al. (2025), terdapat hubungan
berbanding terbalik antara viskositas dan daya sebar; di mana peningkatan
viskositas menyebabkan sediaan menjadi lebih kental, sehingga daya sebar
menjadi terbatas dan distribusi sediaan pada kulit memerlukan upaya lebih

Seluruh formulasi menunjukkan stabilitas fisik yang baik
berdasarkan temuan uj1 organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, dan
daya sebar setelah empat minggu penyimpanan. Namun Kkarena
pengamatan hanya dilakukan dalam jangka waktu yang singkat, penelitian
i1 mempunyai keterbatasan. Perubahan warna, aroma, maupun
karakteristik fisik lainnya masih mungkin terjadi selama penyimpanan

jangka panjang akibat proses oksidasi senyawa komponen aktif

(Ferdinand, et al., 2025).
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2. Hasil Uji Iritasi Sediaan Serum Rambut Berbasis Ekstrak Daun
Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

Pengujian iritasi dilakukan pada kelinci jantan (Oryctolagus
cuniculus) untuk mengevaluasi profil keamanan sediaan serum melalul
pengamatan terhadap gejala iritasi kulit setelah aplikasi (Collins et al., 2023).
Hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa
formulas1 FO, F1, F2, dan F3 tidak memicu timbulnya eritema (kemerahan)
maupun edema (pembengkakan) pada kulit kelinci. Kondisi 1 selaras
dengan profil pH seluruh sediaan yang berada pada nilai 5,0. Nilai tersebut
berada dalam rentang pH fisiologis kulit yang aman (4,5-6,5), sehingga
meminimalkan risiko iritasi saat sediaan digunakan secara topikal (Indah et
al., 2025).

3. Hasil Uji Efektivitas Sediaan Serum Rambut Berbasis Ekstrak Daun
Kembang Sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.)

Rata-rata pertumbuhan rambut pada kelompok K-, F1, F2, F3, dan K+
masing-masing adalah 4,340 + 0,377 cm untuk K-, 5,388 + 0,428 cm untuk
F1, 6,352 + 0,456 cm untuk F2, 7,178 + 0,558 c¢cm untuk F3, serta 7,712 +
0,482 cm untuk K+. Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu cenderung mempercepat
pertumbuhan rambut. Data pertumbuhan rambut terlebih dahulu diup
homogenitas dan normalitasnya sebelum melakukan uj1 One-Way ANOVA.
Nilai signifikansi untuk kelompok K-, F1, F2, F3, dan K+ adalah 0,390,
0,564, 0,339, 0,250, dan 0,789 berdasarkan uj1 normalitas yang menggunakan
metode Shapiro-Wilk. Semua nilai tersebut lebih dari 0,05 (p > 0,05), yang
menunjukkan distribusi normal (Haryono dkk., 2023). D1 samping itu, uji
homogenitas Levene's Test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,839 (p
> 0,05), yang mengindikasikan bahwa data dianggap homogen. Apabila hasil
signifikan lebith besar dar1 0,05 (p > 0,05), maka tes dianggap sebagai
homogen (Setyawan, 2021). Uyt One-Way ANOVA dapat diterapkan untuk
meneruskan penelitian karena data memenuhi syarat homogenitas dan

normalitas.
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Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi kurang
dar1 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan rata-rata
pertumbuhan rambut yang signifikan di antara kelompok perlakuan.
Perbedaan yang berarti secara statistik antar kelompok perlakuan ditunjukkan
dengan nila1 signifikansi di bawah 0,05 (Wulandar1 & Tandi, 2024). Uj1 Tukey
HSD digunakan untuk meneruskan penelitian dan menentukan kelompok
yang secara signifikan berbeda.

Hasil uji Tukey HSD menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif
(K—) berbeda signifikan dengan seluruh kelompok perlakuan, yaitu F1 (p =
0,015 Kelompok kontrol negatif (K—) berbeda nyata dengan semua kelompok
perlakuan, termasuk F1 (p =0,015), F2 (p <0,001), F3 (p <0,001), dan K+ (p
<0,001), menurut hasil uj1 Tukey HSD. Temuan i1 menunjukkan bahwa
dibandingkan dengan kelompok perlakuan lamn, kelompok kontrol negatif
memiliki pertumbuhan rambut lebih sedikit. Namun efektivitas F1 lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok yang kandungan ekstraknya lebih
tinggi, terbukti dengan adanya perbedaan yang cukup besar antara kelompok
F1 dengan F2 (p = 0,027), F3 (p < 0,001), dan K+ (p < 0,001). Nilai
signifikansi sebesar 0,072 (p > 0,05) ditemukan ketika membandingkan F2
dan F3, yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan secara
statistik antara kedua kelompok. Temuan in1 menunjukkan bahwa F2 dan F3
seringkali sama efektifnya dalam meningkatkan pertumbuhan rambut. Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara F3 dan K+, yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,391 (p > 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa formula F3 dan kontrol positif sama efektifnya dalam
meningkatkan pertumbuhan rambut. Konsentras1 metabolit sekunder ekstrak
daun bunga yang mengandung zat aktif termasuk flavonoid yang dapat
mempercepat perkembangan rambut dan menghentikan kerontokan rambut
diduga berhubungan dengan tingginya khasiat F3. Secara keseluruhan, hasil
penelittan menunjukkan adanya peningkatan efektivitas pertumbuhan rambut
dengan urutan kemampuan yang terendah sampai yang tertinggi yaitu FO, F1,

F2 dan F3 yang sudah setara dengan K+.
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Hasil pertumbuhan rambut yang diperoleh kemungkinan juga
dipengaruhi oleh faktor lamn, seperti variasi biologis hewan uji, ketebalan
rambut awal, dan posisi area pengamatan. Meskipun penempatan perlakuan
telah dilakukan secara acak, pengaruh faktor-faktor tersebut tidak dapat
sepenuhnya dihilangkan. Selain 1tu, penelitian 1n1 memiliki keterbatasan
berupa durasi pengamatan yang relatif singkat (18 hari), penggunaan satu
spesies hewan uji, serta pengukuran pertumbuhan rambut yang hanya
berdasarkan panjang rambut tanpa mengevaluasi densitas dan ketebalan
rambut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan parameter

yang lebih lengkap untuk mendukung hasil penelitian.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Semua formula serum rambut yang menggunakan ekstrak daun kembang
sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) telah memenuhi kriteria penilaian fisik,
termasuk daya sebar, homogenitas, pH, viskositas, dan sifat organoleptik.
Hasil pengujian iritasi menunjukkan bahwa kulit kelinci tidak mengalami
iritas1 dengan formula yang utuh.

2. Formula F3 dengan konsentrasi ekstrak 20% menghasilkan rata-rata
pertumbuhan rambut tertinggi sebesar 7,178 + 0,558 cm. Meskipun tidak
berbeda signifikan dengan F2 (p = 0,072) dan kontrol positif (p =0,391), F3
dipilih sebagai formula terbaik karena memiliki rata-rata pertumbuhan
rambut tertinggi dengan selisih efektivitas yang relatif kecil dibandingkan
F2 dan kontrol positif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan variasi konsentrasi ekstrak daun
kembang sepatu yang lebih luas untuk memperoleh konsentrasi optimum
dalam merangsang pertumbuhan rambut. Selain 1tu, perlu dilakukan uj
stabilitas jangka panjang dan uj stabilitas dipercepat untuk memastikan
kestabilan sediaan selama penyimpanan. Penelitian lanjutan juga disarankan
melakukan pengujian pada subjek manusia setelah melalu1 tahapan uji
keamanan yang sesuai, serta menambahkan parameter pengamatan seperti

densitas rambut, jumlah folikel aktif, dan foto-trikogram agar.
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